ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM PERSPEKTIF
IMAM AL-GHAZALI TERHADAP PRAKTIK PENGAMBILAN
KEUNTUNGAN USAHA PAKAIAN BEKAS (THRIFT) PADA
TOKO ZAHIYRA STORE KOTA PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh

gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

Oleh:
AYU WULANDARI
NIM 40122042

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM PERSPEKTIF
IMAM AL-GHAZALI TERHADAP PRAKTIK PENGAMBILAN
KEUNTUNGAN USAHA PAKAIAN BEKAS (THRIFT) PADA
TOKO ZAHIYRA STORE KOTA PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh

gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

Oleh:
AYU WULANDARI
NIM 40122042

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ayu Wulandari
NIM 40122042
Judul Skripsi : Analisis Etika Bisnis Islam Perspektif Imam Al-Gazali

Terhadap Praktik Pengambilan Keuntungan Usaha
Pakaian Bekas (Thrift) pada Toko Zahiyra Store Kota

Pekalongan

Menyatakan dengan sungguhnya bahwa skripsi ini adalah benar-benar hasil karya

penulis, kecuali dalam bentuk kutipan yang telah penulis sebutkan sumbernya.

Demikian pernyataan ini penulis buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 17 Juni 2026

Yang Menyatakan,




NOTA PEMBIMBING

Lamp. :2 (dua) cksemplar
Hal : Naskah Skripsi Sdr. Ayu Wulandari

Kepada Yth.

Dckan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
c.q. Ketua Program Studi Ekonomi Syariah
PEKALONGAN

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya. maka bersama ini saya
kirmkan naskah skripsi Saudara/i:

Nama :  Ayu Wulandari
NIM 1 40122042
Judul Skripsi : Analisis Etika Bisnis Islam Perspektif Imam Al-Ghazali

Terhadap Praktik Pengambilan Keuntungan Usaha Pakaian
Bekas (Thrift) pada Toko Zahiyra Store Pekalongan

Naskah tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk dapat segera dimunaqosahkan.
Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. Atas

perhatianya, saya sampaikan tcrima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Pekalongan, 12 Juni 2026
Pembimbing,

Dr. H. AM. Mu hafidz Ma'shum, M.A
NIP. 197806162003121003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

ﬁﬁ F FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Alamat: JI. Pahlawan No. 52 Kajen Pekalongan, www.febi.uingusdur.ac.id

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN)
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan Skripsi saudari:

Mama : Ayu Wulandari
MM 1 40122042
Judul : Analisis Etika Bisnis Islam Perspektif Imam Al-Ghazali

Terhadap Praktik Pengambilan Keuntungan Usaha Pakaian
Bekas (Thrift) pada Toko Zahiyra Store Kota Pekalongan

Dosen Pebimbing : Dr. H. AM. Khafidz Ma’shum, M.Ag.

Telah diujikan pada hari Selasa tanggal 30 Juni 2026 dan dinyatakan LULUS
serta diterima sebagai sebagian syarat guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.).

Dewan Penguji,

NIP. 197502111998032001 NIP. msm:ummamuﬁ

Pekalongan, 30 Juni 2026



MOTTO

“Sesungguhnya keadilan adalah tidak imbulkan mudarat bagi saudara sesama




PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan nikmat
dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini
disusun untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis
menyadari sepenuhnya atas segala keterbatasan dan banyaknya kekurangan-
kekurangan yang harus diperbaiki dalam penulisan skripsi ini. Semoga hasil
penelitian ini dapat memberikan informasi dan manfaat bagi setiap orang yang
membacanya, Khusunya bagi dunia pendidikan. Dalam pembuatan skripsi ini
penulis mendapat berbagai dukungan serta bantuanmateril maupun non materil dari
berbagai pihak. Berikut ini berberapa persembahan sebagai ucapan terima kasih
dari penulis kepada pihak-pihak yang telah berperan dalam membantu
terlaksananya penulisan skripsi ini:

1. Untuk support system dan panutan. Bapak Muchalip, terimakasih selalu
berjuang tanpa mengenal kata lelah dan menyerah demi mengupayakan
yang terbaik untuk kehidupan penulis, beliau memang tidak sempat
merasakan pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun beliau mampu
mendidik penulis, memotivasi, memberikan dukungan dan semangat serta
selalu mengajarkan kebaikan dalam hidup sehingga penulis mampu
menyelesaikan studinya sampai sarjana. Sekali lagi, terimakasih untuk
setiap cucur keringat dan kerja keras tanpa mengenal lelah yang engkau
tukarkan menjadi sebuah nafkah hingga anakmu bisa sampai di tahap ini.

2. Untuk Ibunda tersayang, Ibu Umayah yang menjadi alasan utama penulis

Vi



bisa bertahan hingga saat ini. Terimakasih atas segala motivasi, semangat,
harapan serta bersedia menjadi sandaran terkuat dari kerasnya dunia,
terimakasih karena tidak pernah menuntut akan segala hal dan bahkan
senantiasa mendampingi setiap langkah penulis untuk menjadi seseorang
yang berpendidikan. Terimakasih atas kasih sayang tanpa batas yang
diberikan, mendoakan tanpa henti dan terimakasih atas kesabaran serta
pengorbanan yang selalu mengiringi perjalanan hidup penulis. Beliau
adalah wanita hebat yang tidak banyak mengeluh juga pandai
menyembunyikan segala lukanya sendirian. Dan beliau lah sumber
kekuatan dan inspirasi bagi penulis, sekali lagi terimakasih untuk segala
bentuk pengorbanan baik secara moral maupun finansial.

Untuk kakak dan adik tercinta, Mas Fatikin, Mbak Nurul, Mas Dzakiron dan
adikku Gita. Terima kasih atas segala dukungan, doa, semangat, serta
perhatian yang selalu kalian berikan. Kehadiran kalian menjadi salah satu
alasan yang membuat penulis mampu bertahan dan terus melangkah hingga
skripsi ini dapat terselesaikan. Tak lupa untuk keponakan tercinta Xavier
dan Senna yang selalu menghibur ketika penulis merasa putus asa dalam
penulisan karya ini.

Untuk sepupu tercinta, Shelly dan Fika. Terima kasih telah menjadi tempat
penulis berbagi cerita, keluh kesah, dan segala kegelisahan selama proses
penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas segala bantuan, dukungan, dan
semangat yang selalu diberikan, terutama di saat penulis merasa lelah dan

kehilangan motivasi.

vii



5. Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Terima kasih atas kesempatan
belajar dan berkembang yang telah diberikan. Lingkungan akademik telah
memberikan banyak pengalaman, ilmu, serta wawasan yang sangat berarti
dalam proses pembentukan diri penulis.

6. Dr. H. AM. Khafidz Ma’shum, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Skripsi.
Penulis ‘menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya atas
kesediaan, waktu, dan bimbingan yang Bapak berikan selama proses
penyusunan skripsi ini. Arahan dan masukan dari Bapak sangat membantu
penulis menyelesaikan skripsi ini dengan lebih terarah.

7. Ali Amin Isfandiar, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Akademik. Terima
kasih atas bimbingan dan perhatian yang telah diberikan selama masa studi.
Dukungan Bapak menjadi bagian penting dalam perjalanan akademik
penulis.

8. Sahabat-sahabat penulis, Arin, Pasya, Syahda, Sindy, Elsa, Yaais. Terima
kasih atas kebersamaan, bantuan, dan semangat yang selalu kalian berikan.
Kehadiran kalian memberikan dukungan emosional yang berarti dalam
menyelesaikan studi ini.

9. Teman-teman Ekonomi Syariah Angkatan 2022 terkhusus Silfa, Dila, Mei,
Dwi, Ririn, dan Elsa. Terima kasih atas kerja sama, diskusi, serta
kebersamaan yang menjadi bagian penting dari perjalanan saya selama
berkuliah. Semua pengalaman ini akan menjadi kenangan yang berharga.

10. Seluruh pihak yang telah membantu namun tidak disebutkan secara

viii



langsung. Terima kasih atas segala bentuk dukungan, bantuan, dan kebaikan
yang diberikan selama proses penyusunan skripsi ini. Semoga segala amal

kebaikan dibalas oleh Allah SWT dengan pahala dan keberkahan.




ABSTRAK

AYU WULANDARI. Analisis Etika Bisnis Islam Perspektif Imam Al-Ghazali
Terhadap Praktik Pengambilan Keuntungan Usaha Pakaian Bekas (Thrift)
pada Toko Zahiyra Store Kota Pekalongan

Perkembangan bisnis pakaian bekas (thrift) di Indonesia memberikan
peluang keuntungan yang tinggi karena barang diperoleh dengan harga relatif
rendah dan dijual kembali dengan margin tertentu. Namun, masih ditemukan
permasalahan berupa ketidaksesuaian informasi produk; kurangnya transparansi
kondisi barang, serta penilaian konsumen terhadap kewajaran keuntungan yang
diperoleh penjual. Penelitian ini bertujuan menganalisis mekanisme dan praktik
pengambilan keuntungan pada Zahiyra Store serta kesesualannya dengan etika
bisnis Islam perspektif Imam Al-Ghazali.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi terhadap owner, karyawan, dan konsumen yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan
triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme dan praktik pengambilan
keuntungan di Zahiyra Store dilakukan melalui penetapan harga jual berdasarkan
kualitas barang, merek (brand), biaya operasional, biaya laundry, biaya
pengemasan, biaya administrasi platform digital, serta kondisi pengadaan ball
thrift. Zahiyra Store mengambil margin keuntungan sekitar 50% hingga 70% dari
harga modal serta menerapkan strategi obral dan paket bundling. Berdasarkan
perspektif etika bisnis Islam Imam Al-Ghazali, praktik tersebut pada umumnya
telah menerapkan prinsip keadilan, keuntungan yang wajar (al-ribh al-ma‘qil), dan
menghindari eksploitasi dalam penetapan harga. Namun, penelitian juga
menemukan bahwa prinsip kejujuran belum diterapkan secara optimal karena masih
terdapat ketidaksesuaian antara informasi kondisi produk yang disampaikan saat
live TikTok dengan kondisi barang yang diterima konsumen. Temuan ini
menunjukkan bahwa aspek transparansi informasi produk masih perlu ditingkatkan
agar praktik pengambilan keuntungan sepenuhnya sesuai dengan etika bisnis Islam
menurut Imam Al-Ghazali. Penelitian ini menawarkan kerangka evaluasi etika
pengambilan keuntungan pada bisnis thrift berbasis digital yang menitikberatkan
pada penilaian margin keuntungan, transparansi informasi produk, kejujuran
penjual, dan perlindungan konsumen dalam perdagangan pakaian bekas.

Kata kunci: Pengambilan Keuntungan, Thrift, Etika Bisnis Islam, Imam Al-Ghazali.



ABSTRACT

AYU WULANDARI. An Analysis of Imam Al-Ghazali's Islamic Business
Ethics Perspective on Profit-Taking Practices in the Second-Hand Clothing
(Thrift) Business at Zahiyra Store Kota Pekalongan

The development of the second-hand clothing (thrift) business in Indonesia
has created significant profit opportunities, as products are purchased at relatively
low prices and resold with certain profit margins. However, several issues remain,
including discrepancies in product information, lack of transparency regarding
product conditions, and consumers' perceptions of the fairness of sellers' profits.
This study aims to analyze the mechanism and practice of profit-taking at Zahiyra
Store and to examine their conformity with the Islamic business ethics perspective
of Imam Al-Ghazali.

This study employed a qualitative descriptive approach using field research.
Data were collected through interviews, observations, and documentation involving
the owner, employees, and customers selected using purposive sampling. Data were
analyzed using the Miles and Huberman model, while data validity was ensured
through source and method triangulation.

The findings reveal that the mechanism and practice of profit-taking at
Zahiyra Store are based on product quality, brand, operational costs, laundry costs,
packaging costs, digital platform administration fees, and the availability of thrift
bales. Zahiyra Store applies a profit margin of approximately 50%—70% of the
purchase cost and implements promotional strategies through discount sales and
bundling packages. From the perspective of Imam Al-Ghazali's Islamic business
ethics, these practices generally reflect the principles of justice, reasonable profit
(al-ribh al-ma'qal), and the avoidance of exploitation in pricing. However, the study
also found that the principle of honesty has not been optimally implemented due to
discrepancies between the product information presented during TikTok live
streaming and the actual condition of the products received by consumers. These
findings indicate that greater transparency in product information is still required to
ensure that profit-taking practices fully comply with Imam Al-Ghazali's Islamic
business ethics. This study proposes an ethical evaluation framework for profit-
taking practices in digital-based thrift businesses, emphasizing the assessment of
profit margins, product information transparency, seller honesty, and consumer
protection in the trade of second-hand clothing.

Keywords: Profit-Taking, Thrift Business, Islamic Business Ethics, Imam Al-
Ghazali.
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
‘ tidak
Alif tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
= Ta T Te
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Sa $ es (dengan titik di atas)

c Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
< Kha Kh ka dan ha

> Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

5 Zai z Zet

o Sin S Es

F Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
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+ Ta t te (dengan titik di bawah)
$ Za z zet (dengan titik di bawah)
d Ain ¢ koma terbalik (di atas)
d Gain G Ge

3 Fa F Ef

S Qaf Q Qi

2 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

© Nun N En

5 Wau W We

2 Ha H Ha
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Hamzah Apostrof

“n

Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah A A
o Kasrah I |
@ Dhammah | U U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
g 2 fathahdanya Ai a dani
’3 fathahdanwau Au adanu

XiX




Contoh:

3. Maddah

- kataba
= -fa’ala
J/f > - zukira

d"”“ - yazhabu
Js ~suila
o=y - kaifa
‘35’& - haula

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf Nama

huruf dan tanda

e Fathah dan alif | A a dan garis di atas
atau ya

XX



Kasrah dan ya I i dan garis di atas

G

Hammah dan U u dan garis di atas

(o%

wau

Contoh:

- qala
&Y - rama

4 - qila

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).
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Contoh:

C

&

£
N

- raudah al-atfal

- raudatulatfal
5554 450l -al-Madinah al-Munawwarah

- al-Madinatul al-

Munawwarah

- talhah

. Syaddad

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddahitu.

Contoh:
5 - rabbana
J3 - nazzala
19 ‘ - al-birr

XXii



& alhaj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu!
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

g5 - rajulu

NV - as-sayyidu

2 °&:< \
Grbed - as-syamsu
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;,Laj\ - al-galamu
- al-badi’u
- al-jalalu
hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
030 - ta'khuziina
334 - an-nau’
G - syai'un
ol - inna
<5 - umirtu
K1
- akala
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8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh:

o) 5 3a &) d‘ Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairraziqin
f)‘}:ej\j J&J‘ bij% Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
J.U-\ w271 Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Blsag alZE o~ Bismillahimajrehawamursaha

oo b D e A .
- & < Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti

P P manistata’a ilaihi sabila
PN '

XXV



9. Huruf Kapital

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasl

Inna

awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fhil Qur’anu
Walaqgadra’ahubil-ufug al-mubin
Walaqgadra’ahubil-ufugil-mubin
Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

XXVi



Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh:
C»ﬁ “@-’J &) & 745 Nasrunminallahiwafathunqgarib
LA }N\ 4 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
= o020 815 Wallahabikullisyai’in “alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini-merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.

XXVil



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Penelitian TerdANUIU .........cooveeeeeeee ettt ettt e e e e e s e e e e e s 24

Tabel 3.1 JadWal PENEIITIAN. ... ittt e e 36

Tabel 4.1 Hasil Wawancara ter untungan di Zahiyra Store...56

v

XXViii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 TOKO Zahiyra STOE.........coeiiireriiiniiieienerie st 3
Gambar 2.1 Kerangka PeMIKIran ..cc.c.oieeeiieiiiee s 33

Gambar 4.1 Pengelompokan Kualitas Pakaian Berdasarkan Garde A Hingga

Grade D di ZahiYra STOTE.......c.vviieiieiiecie it eese e esnsesseestias e e e seeeneesneeseaeneennens 49
Gambar 4.2 Pencantuman Harga pada Live TIKTOK...........ccccviveviiiienieie e, 60
Gambar 4.3 Ulasan KONSUIMEN ..........ooiiiiiiiiiiisieiie ettt sss s 64

XXIX



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

o o N O 0151 T V7 ] SR I
- Dokumentasi ODSEIVASI ......ciueiieiiineeeerieienie s v
: Dokumentasi WaWANCATa.............oivuereeirsineeiesieseeneeseeseeeseesseeseens VIl
D INTEIVIEW GUITE ... st et IX
» TransKip WawanCara...........cccveeeieeiiiiesieeseassesnaessasseeeeseeeseesneens XV
: Surat Pengantar Penelitian...........cccoociieiieie i XXX
: Surat Keterangan Penyelesaian Penelitian ............ccccocerveiennnns XXXI1

: Dafar Riwayat HidUp.........ccoooviiiiiee e XXXI1I

XXX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi telah membawa perubahan signifikan pada berbagai
aspek kehidupan manusia, termasuk dalam pola konsumsi dan preferensi
masyarakat terhadap kebutuhan sandang (Saputri et al., 2024). Perubahan
tersebut tidak hanya mendorong kemajuan dalam bidang ekonomi, tetapi juga
memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap aktivitas konsumsi yang
semakin mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan. Seiring dengan
meningkatnya kesadaran tersebut, muncul berbagai gerakan konsumsi
berkelanjutan yang menekankan prinsip reduce, reuse, dan recycle sebagai
upaya meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan dan menciptakan
siklus ekonomi yang lebih bertanggung jawab (Masruroh & Fardian, 2022).

Salah satu manifestasi dari pergeseran paradigma tersebut dapat diamati
dalam industri fashion yang merupakan salah satu kebutuhan primer manusia
sekaligus industri dengan tingkat konsumsi dan produksi yang masif secara
global (Olivar Aponte et al., 2024). Di tengah kritik terhadap dampak destruktif
dari industri fast fashion, masyarakat mulai mencari alternatif konsumsi yang
lebih berkelanjutan, ekonomis, dan tetap dapat memenuhi kebutuhan ekspresi
diri melalui pakaian (Lukmanul Hakim & Rusadi, 2022). Fenomena ini
menciptakan ruang bagi berkembangnya berbagai model bisnis alternatif dalam
industri fashion, termasuk di antaranya adalah bisnis pakaian bekas atau yang
lebih populer dikenal dengan istilah thrift shopping (Ulfiana et al., 2024).

1



Thrifting shop sendiri merupakan gaya hidup yang diadopsi dari budaya luar
negeri. Secara bahasa, thrift berarti mengindahkan penghematan, sedangkan
shop dapat diartikan sebagai toko (Putri, Patria, 2022). Thrift shop diperkirakan
muncul sejak abad 19 dimana terjadi fenomena mass production of clothing
memperdagangkan dan menjual secara luas dengan strategi pengambilan
keuntungan yang variatif (Fadila et al., 2023).

Perkembangan industri fashion di Indonesia turut mendorong
meningkatnya minat masyarakat terhadap berbagai alternatif konsumsi pakaian,
salah satunya melalui praktik thrift shopping (lbrahim et al., 2024). Tren di
kalangan generasi muda terutama mahasiswa, yang menjadikan gaya hidup
fashionable sebagai bagian dari ekspresi diri turut menjadi salah satu pendorong
pertumbuhan pasar thrift shop di Indonesia (Sintiani et al., 2024). Fenomena ini
menunjukkan bahwa stigma negatif masyarakat terhadap pakaian bekas mulai
mengalami perubahan ke arah yang lebih positif (Agnesvy & Igbal, 2022).
Meningkatnya minat masyarakat terhadap pakaian thrift mendorong
bermunculannya toko-toko pakaian thrift yang kemudian menciptakan
ekosistem ekonomi baru dengan melibatkan berbagai aktor, mulai dari importir
besar hingga pedagang kecil di pasar tradisional, dengan sistem distribusi dan

pengambilan keuntungan yang beragam (Tambunan et al., 2025).
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Gambar 1.1 Toko Zahiyra Store
Sumber: Arsip Zahiyra Store (Diambil pada 12 Januari 2026)

Zahiyra Store hadir sebagai salah satu entitas bisnis yang memanfaatkan
peluang ekonomi dari tren pakaian thrift ini. Pada tahun 2023, Zahiya Zahra
sebagai owner mengawali usaha thrift sebagai bisnis sampingan dari rumah
dengan pemasaran sederhana melalui live di aplikasi Tiktok. Seiring
berjalannya waktu, jumlah pelanggan terus bertambah dan permintaan semakin
meningkat, sehingga pada tahun 2025 Zahiya Zahra mengembangkan bisnisnya
dengan membuka toko offline berbasis home store. Zahiyra Store beroperasi di
kawasan Sampangan, Pekalongan Timur, dan berlokasi di sekitar Pondok
Pesantren Sunan Bonang Pekalongan. Selain menerapkan sistem penjualan
secara langsung melalui home store, Zahiyra Store juga memanfaatkan platform
digital seperti live streaming TikTok sebagai media pemasaran. Sebagai pelaku
usaha yang menjalankan aktivitas bisnis di lingkungan yang bernuansa
keislaman sekaligus memanfaatkan perdagangan digital, praktik pengambilan
keuntungan di Zahiyra Store menjadi menarik untuk dikaji, khususnya terkait
kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam.

Pemilihan Zahiyra Store sebagai objek penelitian didasarkan pada



beberapa pertimbangan. Pertama, Zahiyra Store merupakan salah satu usaha
pakaian thrift yang menerapkan berbagai mekanisme penentuan harga dan
pengambilan keuntungan, seperti penetapan margin keuntungan, penjualan
melalui live streaming TikTok, serta kebijakan retur dan refund, sehingga
relevan dengan fokus penelitian. Kedua, Zahiyra Store berlokasi di lingkungan
yang berdekatan dengan Pondok Pesantren Sunan Bonang Kota Pekalongan.
Kondisi tersebut menjadikan Zahiyra Store menarik untuk diteliti karena berada
di lingkungan yang mendukung penerapan nilai-nilai keislaman, sehingga
penelitian ini bertujuan mengkaji apakah praktik pengambilan keuntungan yang
diterapkan telah sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam menurut Imam Al-
Ghazali. Oleh karena itu, Zahiyra Store dipandang sebagai objek yang tepat
untuk memberikan gambaran mengenai implementasi etika bisnis Islam dalam
praktik pengambilan keuntungan pada usaha pakaian thrift.

Dalam perspektif Islam, aktivitas ekonomi tidak dipandang sebagai
domain yang terpisah dari nilai-nilai spiritual dan moral (Mansyur, 2023). Al-
Quran dan Sunnah memberikan kerangka etis yang komprehensif untuk
mengatur berbagai aspek muamalah (interaksi sosial ekonomi), termasuk dalam
praktik jual beli (Sufarid et al., 2025). Konsep seperti 'adalah (keadilan),
amanah (kepercayaan), dan ta'awun (kerjasama) menjadi prinsip fundamental
yang seharusnya tercermin dalam setiap transaksi ekonomi (Haikal & Efendi,
2024). Khusus dalam konteks pengambilan keuntungan, Islam mengajarkan
pentingnya saman al-mis/ (harga yang adil) yang mempertimbangkan hak

penjual untuk mendapatkan keuntungan yang wajar dan hak pembeli untuk



membayar nilai yang sepadan dengan kualitas barang yang diterimanya
(Nasution, 2021).

Imam Al-Ghazali, sebagai salah satu ulama terkemuka yang memiliki
perhatian khusus terhadap permasalahan ekonomi modern, telah
mengembangkan kerangka etis yang komprehensif untuk mengatur berbagai
aspek muamalah, termasuk dalam praktik jual beli. Menurut Al-Ghazali, konsep
keadilan dalam perolehan keuntungan merupakan salah satu aspek krusial
dalam etika bisnis Islam. Beliau menekankan bahwa keuntungan yang adil
bukan hanya menguntungkan penjual, tetapi juga tidak memberatkan pembeli,
serta mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi masyarakat (Tri Bachtiar et
al., 2025).

Dalam kajian etika bisnis Islam, terdapat banyak tokoh yang membahas
konsep keadilan dan keuntungan, seperti Ibnu Taimiyah yang menekankan
mekanisme pasar dan harga yang terbentuk secara alami (saman al-misl), atau
Ibnu Khaldun yang mengkaji keuntungan dalam kerangka teori produksi dan
dinamika sosial ekonomi. Namun, pemikiran Al-Ghazali dinilai lebih relevan
dalam konteks penelitian ini karena pendekatannya tidak hanya berfokus pada
aturan hukum (fikih) atau pada aspek struktural dan mekanisme ekonomi
semata, tetapi menggabungkan dimensi hukum, moral, dan spiritual secara
menyeluruh dalam menilai suatu aktivitas bisnis. Al-Ghazali menempatkan
aktivitas ekonomi sebagai bagian dari tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) dan
jalan menuju kemaslahatan sosial, sehingga konsep keuntungan (ribh) tidak

hanya diukur dari aspek legalitas dan mekanisme pasar, tetapi juga dari



pertimbangan etis seperti keadilan substantif, empati sosial, dan keberkahan
(Hayati et al., 2025).

Al-Ghazali menekankan bahwa dalam Islam, perolehan keuntungan
harus mengikuti prinsip keadilan (‘adl), kejujuran, dan transparansi
sebagaimana yang diajarkan dalam Al-Quran dan Hadist (Muliyah et al., 2024).
Menurut Al-Ghazali setiap bentuk transaksi yang merugikan orang yang
melakukannya adalah perbuatan yang tidak adil, keadilan yang sesungguhnya
adalah tidak merugikan sesama saudara Muslim (Al-Ghazali, 1965). Beliau juga
menegaskan bahwa keuntungan yang halal (ribh halal) merupakan keuntungan
yang diperoleh melalui cara-cara yang dibenarkan syariat, tanpa unsur
penipuan, eksploitasi, atau merugikan pihak lain.

Pada bisnis thrifting praktik perolehan keuntungan menjadi komponen
penting karena barang yang dijual diperoleh dengan harga yang sangat rendah
dan dapat dijual dengan margin keuntungan tinggi (Arta et al., 2024). Penelitian
yang dilakukan oleh Alvin & Syafrini (2025) menunjukkan bahwa penjual thrift
dapat memperoleh keuntungan hingga 200% atau dua kali lipat dari harga beli
awal. Fenomena pengambilan keuntungan ini menjadi menarik karena berbeda
dengan retail konvensional yang umumnya memiliki margin keuntungan lebih
rendah (Ulfiana et al., 2024). Dalam konteks penelitian ini, berdasarkan
informasi awal melalui wawancara pendahuluan dengan pemilik Zahiyra Store,
persentase laba yang diambil dalam penjualan produk thrift berkisar antara 50%
hingga 70% dari harga perolehan barang. Persentase tersebut menjadi indikasi

empiris yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut dalam perspektif etika bisnis



Islam, khususnya terkait prinsip kewajaran dan keadilan dalam pengambilan
keuntungan.

Meskipun strategi pengambilan keuntungan pada bisnis thrift terbukti
menguntungkan, di sisi lain terdapat permasalahan terkait transparansi dan
kesesuaian dengan etika bisnis. Ketidakjelasan asal usul barang dan informasi
mengenai kondisi produk seringkali tidak disampaikan secara transparan
kepada konsumen (Taufik, 2024). Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang
kesesuaian perolehan keuntungan tersebut dengan prinsip etika bisnis, terutama
dalam perspektif Islam yang mengutamakan kejujuran dan keadilan dalam
bertransaksi (Abrori, 2021).

Selain persoalan margin dan transparansi, praktik bisnis thrift juga
memunculkan kontradiksi etis yang lebih kompleks. Di satu sisi bisnis ini
diminati masyarakat dan memberikan peluang ekonomi yang signifikan bagi
pelaku usaha. Namun di sisi lain, impor pakaian bekas secara tegas dilarang
oleh Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 51/M-Dag/Per/7/2015 yang
diterbitkan oleh Kementerian Perdagangan Republik Indonesia. Regulasi
tersebut diberlakukan dengan pertimbangan untuk melindungi industri tekstil
dalam negeri, menjaga kesehatan masyarakat, serta mempertahankan stabilitas
ekonomi nasional (Faizah & Alaysia, 2023). Dalam ajaran Islam, ketaatan
kepada ulil amri (pemerintah) selama tidak bertentangan dengan prinsip syariat
merupakan bagian dari kewajiban normatif, sehingga aspek kepatuhan terhadap
regulasi sebagai bagian dari tanggung jawab etis menjadi dimensi penting dalam

menilai etika bisnis.



Menurut Firdiyanti (2024) dalam penelitiannya mengenai penerapan
etika bisnis Islam pada usaha thrifting menekankan bahwa dalam menjalankan
usaha sebagai seorang muslim, praktik jual-beli bukan semata-mata untuk
mencapai keuntungan maksimal, melainkan harus memperhatikan aspek
keadilan, keseimbangan, dan kemanusiaan. Ningrum & Hadi (2023)
menambahkan bahwa penerapan etika bisnis Islam dalam praktik perolehan
keuntungan akan membawa keberkahan dan kejujuran dalam berbisnis, yang
terbukti dapat meningkatkan loyalitas konsumen.

Meskipun telah banyak penelitian mengenai etika bisnis Islam dalam
praktik thrifting, sebagian besar penelitian masih bersifat umum dan belum
secara spesifik mengkaji praktik pengambilan keuntungan berdasarkan
perspektif pemikiran Imam Al-Ghazali. Selain itu, belum banyak penelitian
yang mengkaji praktik tersebut pada konteks toko thrift lokal dengan
karakteristik masyarakat religius seperti di Pekalongan Timur. Dengan
demikian, penelitian ini penting untuk mengisi celah penelitian yang ada.
Penelitian ini tidak memfokuskan kajian pada aspek legalitas impor pakaian
bekas menurut regulasi pemerintah, melainkan lebih menitikberatkan pada
analisis praktik pengambilan keuntungan dan kesesuaiannya dengan prinsip
etika bisnis Islam perspektif Imam Al-Ghazali. Oleh karena itu, pembahasan
mengenai regulasi impor thrift hanya digunakan sebagai konteks pendukung
penelitian. Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, peneliti
memfokuskan kajian pada penelitian berjudul “Analisis Etika Bisnis Islam

Perspektif Imam Al-Ghazali Terhadap Praktik Pengambilan Keuntungan



Usaha Pakaian Bekas (Thrift) pada Toko Zahiyra Store Kota Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana mekanisme dan praktik pengambilan keuntungan usaha pakaian
bekas (thrift) yang diterapkan oleh Toko Zahiyra Store Pekalongan?
Bagaimana analisis etika bisnis Islam perspektif Imam Al-Ghazali terhadap

praktik pengambilan keuntungan di Toko Zahiyra Store Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan

rumusan masalah adalah:

1.

Menganalisis mekanisme dan praktik pengambilan keuntungan usaha
pakaian bekas (thrift) yang diterapkan oleh Toko Zahiyra Store Pekalongan.
Menganalisis kesesuaian praktik pengambilan keuntungan pada Toko
Zahiyra Store Pekalongan dengan etika bisnis Islam perspektif Imam Al-

Ghazali

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademis yang dapat
menjadi rujukan pelengkap untuk mengembangkan wawasan mengenai
kajian etika bisnis Islam, khususnya terkait praktik pengambilan keuntungan
pada bisnis pakaian bekas (thrift), yang dapat memperkaya khazanah

keilmuan tentang implementasi prinsip-prinsip syariah dalam praktik bisnis
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modern dan ekonomi berkelanjutan.

2. Manfaat Praktis

Dari perspektif praktis, penelitian ini berkontribusi dengan memberikan

evaluasi dan rekomendasi bagi Toko Zahiyra Store Pekalongan untuk

menyempurnakan mekanisme pengambilan keuntungan sesuai etika bisnis

Islam, sekaligus menjadi referensi bagi pelaku bisnis pakaian bekas lainnya

dalam menerapkan praktik pengambilan keuntungan yang sesuai dengan

prinsip kejujuran, keadilan, dan transparansi, serta memberikan edukasi bagi

konsumen mengenai standar etika bisnis Islam yang seharusnya diterapkan

dalam transaksi jual beli pakaian bekas.

E. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang masalah yang
menjadi dasar dilakukannya penelitian. Selain itu, bab ini juga
membahas rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
serta sistematika pembahasan yang digunakan dalam
penyusunan skripsi.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi kajian teori yang digunakan sebagai dasar dalam
penelitian. Pembahasan pada bab ini meliputi konsep etika
bisnis Islam, pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai etika

bisnis, konsep pengambilan keuntungan dalam Islam, pricing
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theory, serta konsep usaha thrift. Selain itu, bab ini juga
memuat penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitian, yaitu
Zahiyra Store Kota Pekalongan, meliputi profil usaha, lokasi
penelitian, sistem penjualan, dan jenis produk yang dijual.
Selain itu, pada bab ini juga dipaparkan mengenai jenis dan
pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
serta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil penelitian mengenai praktik dan
mekanisme pengambilan keuntungan di Zahiyra Store Kota
Pekalongan. Selanjutnya, hasil penelitian tersebut dianalisis
menggunakan perspektif etika bisnis Islam menurut Imam Al-
Ghazali yang meliputi prinsip keadilan, kejujuran, keuntungan
wajar, dan larangan eksploitasi dalam aktivitas perdagangan.
PENUTUP

Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, keterbatasan penelitian, implikasi teoritis dan
praktis, serta saran yang dapat diberikan untuk pelaku usaha

maupun penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik pengambilan keuntungan

pada usaha thrift Zahiyra Store Kota Pekalongan dalam perspektif etika bisnis
Islam menurut Imam Al-Ghazali, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Mekanisme dan Praktik Pengambilan Keuntungan di Zahiya Store

Praktik dan mekanisme pengambilan keuntungan di Zahiyra Store
dilakukan melalui proses penentuan harga yang mempertimbangkan
kualitas barang, biaya operasional, kondisi pasar, serta risiko usaha dalam
bisnis thrift. Produk yang dijual diperoleh dalam bentuk ball thrift impor
dari Pasar Gedebage Bandung dan Pasar Senen Jakarta. Sistem pembelian
tersebut memiliki risiko karena kualitas isi pakaian tidak dapat diketahui
secara pasti sebelum karung dibuka. Oleh karena itu, pakaian terlebih
dahulu disortir dan dikelompokkan berdasarkan kualitas barang sebelum
dijual kembali kepada konsumen.

Dalam menentukan harga jual, Zahiyra Store mempertimbangkan
kualitas barang, merek pakaian, biaya laundry, biaya pengemasan, biaya
administrasi TikTok, serta kondisi pasar. Praktik tersebut menunjukkan
bahwa penetapan harga di Zahiyra Store cenderung menggunakan
pendekatan cost-based pricing karena harga ditentukan berdasarkan biaya

dan risiko usaha yang ditanggung penjual.
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Berdasarkan hasil penelitian, Zahiyra Store mengambil margin
keuntungan sekitar 50% hingga 70% dari harga modal barang. Selain itu,
Zahiyra Store juga menerapkan strategi obral dan paket bundling untuk
mengurangi sisa stok barang dan menyesuaikan daya beli konsumen.
Meskipun sebagian konsumen menilai harga produk masih wajar, terdapat
beberapa konsumen yang merasa harga produk premium belum sepenuhnya
sesuai dengan kondisi barang yang diterima.

. Analisis Etika Bisnis Islam Perspektif Imam Al-Ghazali terhadap Praktik
Pengambilan Keuntungan di Zahiyra Store

Berdasarkan analisis etika bisnis Islam perspektif Imam Al-Ghazali,
praktik pengambilan keuntungan di Zahiyra Store pada dasarnya telah
mengarah pada penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Hal ini terlihat
dari adanya keterbukaan harga, pengelompokan produk berdasarkan
kualitas barang, serta penetapan harga yang mempertimbangkan kualitas
produk, biaya operasional, dan risiko usaha. Selain itu, Zahiyra Store juga
berupaya menjaga hubungan yang baik dengan konsumen melalui
pemberian kebijakan retur, dan refund apabila terjadi permasalahan pada
barang yang diterima.

Namun demikian, penerapan prinsip-prinsip tersebut belum
sepenuhnya optimal. Masih ditemukan beberapa ketidaksesuaian antara
informasi kondisi barang yang disampaikan saat penjualan dengan kondisi
barang yang diterima konsumen, sehingga menimbulkan perbedaan

persepsi mengenai kesesuaian harga dan kualitas produk. Oleh karena itu,
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praktik pengambilan keuntungan di Zahiyra Store secara umum telah sesuai
dengan etika bisnis Islam perspektif Imam Al-Ghazali, khususnya dalam
aspek keadilan, kejujuran, keuntungan yang wajar, dan larangan eksploitasi,
meskipun masih diperlukan peningkatan dalam penyampaian informasi
produk agar transaksi yang dilakukan dapat berlangsung secara lebih
transparan dan memberikan kemaslahatan bagi kedua belah pihak.

B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini masih
memiliki beberapa keterbatasan dalam ruang lingkup pembahasan, antara lain
sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek usaha thrift, yaitu Zahiyra
Store Kota Pekalongan, sehingga hasil penelitian belum dapat
menggambarkan praktik pengambilan keuntungan pada seluruh usaha thrift
secara umum.

2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara dan
observasi, sehingga data yang diperoleh sangat bergantung pada
keterbukaan informan dalam memberikan informasi selama proses
penelitian berlangsung. Selain itu, observasi pada penjualan online melalui
live TikTok juga memiliki keterbatasan karena tidak seluruh interaksi dan
transaksi dapat diamati secara menyeluruh.

3. Penelitian ini lebih berfokus pada analisis praktik pengambilan keuntungan
berdasarkan perspektif etika bisnis Islam menurut Imam Al-Ghazali,

sehingga belum membahas aspek lain secara mendalam seperti legalitas
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barang thrift impor, strategi pemasaran digital, perilaku konsumen, maupun

dampak lingkungan dari usaha thrift.
C. Implikasi Teoretis dan Praktis

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik pengambilan keuntungan

pada bisnis thrift di Zahiyra Store dalam perspektif etika bisnis Imam Al-
Ghazali, penelitian ini memberikan beberapa implikasi teoritis dan praktis
sebagai berikut:
1. Implikasi Teoretis

a. Penelitian ini memperkuat kajian etika bisnis Islam, khususnya
pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai prinsip keadilan, kejujuran,
keuntungan wajar, dan larangan eksploitasi dalam aktivitas
perdagangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep etika bisnis
Al-Ghazali masih relevan digunakan untuk menganalisis praktik bisnis
modern, termasuk pada usaha pakaian thrift yang berkembang melalui
media digital seperti live TikTok.

b. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian pricing theory dalam perspektif ekonomi Islam. Penentuan harga
pada usaha thrift tidak hanya dipengaruhi oleh harga modal barang,
tetapi juga mempertimbangkan biaya operasional, risiko usaha, kualitas
produk, serta kondisi pasar. Temuan ini menunjukkan bahwa
mekanisme penetapan harga dalam usaha thrift memiliki karakteristik
tersendiri karena dipengaruhi oleh sistem pembelian ball thrift yang

bersifat acak
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c. Penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai praktik
pengambilan keuntungan pada bisnis thrift di Kota Pekalongan
Khususnya di Zahiyra Store. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
meskipun pelaku usaha telah berupaya menerapkan prinsip etika bisnis
Islam, dalam praktiknya masih ditemukan beberapa kendala, seperti
ketidaksesuaian antara informasi produk dan kondisi barang yang
diterima konsumen.

2. Implikasi Praktis

a. Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi Zahiyra Store dalam
meningkatkan penerapan etika bisnis Islam, khususnya pada aspek
kejujuran dan kesesuaian informasi produk saat penjualan melalui live
TikTok. Penjual perlu memberikan penjelasan kondisi barang secara
lebih rinci agar tidak menimbulkan ketidakpuasan konsumen setelah
transaksi dilakukan.

b. Penelitian ini juga memberikan masukan bagi pelaku usaha thrift
lainnya agar lebih memperhatikan keseimbangan antara harga dan
kualitas barang yang dijual. Pengambilan keuntungan dalam bisnis
diperbolehkan, tetapi tetap harus mempertimbangkan kepuasan
konsumen, keterbukaan informasi, dan prinsip kewajaran sebagaimana
yang dijelaskan dalam etika bisnis Islam.

c. Bagi konsumen, penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan
mengenai pentingnya memahami kualitas barang thrift sebelum

melakukan transaksi, terutama pada pembelian secara online.
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Konsumen diharapkan lebih teliti dalam memperhatikan informasi
produk serta memahami sistem kategori kualitas pakaian yang
diterapkan dalam bisnis thrift.

. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
yang ingin mengkaji etika bisnis Islam pada sektor usaha thrift maupun
bisnis digital lainnya. Penelitian berikutnya dapat memperluas objek
penelitian, menggunakan pendekatan kuantitatif, atau mengembangkan
analisis pada platform digital yang berbeda sehingga diperoleh hasil

penelitian yang lebih komprehensif.
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